BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Langgengnya stereotipe mengenai perempuan Jawa yvang hingga saat ini masih saja

kerap terjadi dan dianggap sebagai kaum kelas dua setelah laki-laki Selain i, perempuan
juga diznggap jika tdak diperfukannys mé pendidikan tinggi karena terdapal
anggapan yang telah struksd o bahwa kodrat dan tugas utama

i siigerjakan pekerjaan domestik

saja (pekeggdn mimah), ot masif i dalam lingkungan
‘ . il i

mposisikan kedudukan
1 hak untuk

ditekan sedemikian rupa sehi
ruang geraknya dalam menjal but dapat berupa lingkungan
keluarga, tempat tinggal, pekerjaan, dan lmghmgﬂ.u akademisi (Safira, 2019:36).

Pada tohun sekitar 1950, di Indonesia terbentuklah sebuah organisasi bernama
GERWIS (Gerakan Wanita Sedar) atau GERWANI (Gerakan Wanita Indonesia) yang
dimana mjuan dari terbentuknya organisasi ini adalah untuk meningkatkan kesadaran bagi
kaum perempuan atas pentingnya memperjuangankan hak-hak perempuan baik dalam



sektor ekonomi maupun dalam ranah politik (Mursidah, 2012:92). Selain itu, terdapat
tokoh vang merjadi simbol gerakan emansipasi dan perjuangan kemajusn perempuan yang
sangat dikenal hingga saal ini vaitu R.A. Kartini. Dalam perjuangannya ini Kartini
memiliki pemikiran babwa perempuan haros mendapatkan pendidikan fayak untok
memajukan kehidupan. Kartini yang memiliki cita-cita supaya kaum perempuan dapat
terbebas dari keterbelakangan dan kemuskinan, Maka, ia meyakini bahwa melalui
pendidikan merupakan jalan untuk menuju kebebasan tersebut. Orgoanisasi yang terbentuk
itulah berupaya keras wb c n perempuan sehingga diharapkan
dapat mengubah to et an tertindas dan tidak hanya
i-laki adalah menjalani

mendopatkan pendidikan. J 1 .,- ang kurang mencukupi dan
bagi masyarakat pada jama wa laki-laki yang pantas untuk
menjadi pemimpin, baik dalam rumah tangga atoupun dalam organisasi. Perempuan yang
hanya diberikan tugas untuk melakukan pekerjaan rumah dan ketika telah mencapai umur
yang ditentukan oleh masyarakal jaman dulu akan diminta untuk segera menikah dengan
seorang laki-laki jangan simpai seorang perempuan itu menjadi perawan tug atau lebih
mementingkan berkarir. Maka dari jtu, perempuan dianggap tidak diperlukan mendapatkan
pendidikan tinggi. Jika sudah melebihi umur untuk menikah akan menjadi gunjingan
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masyarakat dan akan dijodehkan sesuai dengan pilihan orang tua jaman dulu. Meskipun
ketidaksetaraan gender ini masih saja terjadi dulam lingkup keluarga dan telah adanya
perkembangan dalam peningkatan angka kesenjangan antara perempuan dan faki-laki,
namun sifat dan tingkat diskriminasi masih bersifat varintif di beberapa wilayah lertentu di
Indonesia. Beberapa pihak baik perempuan itu sendiri maupun anak-anak akan
menanggung beban akan kesenjangan yang terjadi khususnya dibidang pendidikan (Safira,
2019:92).

Penelitian  ini

asih marak luljlilii.ﬂi Indonesin
chudayaan dalam dserah Jawa dengan 1
membual semakin Kustnya anggapan meng

menyebabkan kesenjangan bagi paru pere
uk menyetarakan hak tersebut agar m
: ke : h
h karya tulis ilmioh. sebab
an akan bersikap adil dan
bijak dalam memperilakub n perempuan di lingkungan
sekitar baik dalam lingkun sosil, maupun dakim lingkungan
pekerjaan dalam upays menyamaratakan l{aduduknn. Tidak hanva stu saja, karena masih
banyaknya terdapat berbagai pemaknaan anggapan tabu serta pelabelan negatif yang
melekat pada seorang perempuan. Berbagai bentuk-bentuk penindasan vang dirnsakan oleh
perempuan terdapat pada lingkungan keluarga sendiri. Isu ini mengenal ketidaksetaraan
terhadap kehidupan perempuan dalam lingkup keluarga dapat menjadi movasi baru untuk

masth behum b



dituangkan sebagai ide sebush karya seni visual sebuah film. Film yang menjadi salah satu
alat komunikasi massa yang banyak diminati oleh masyarakat padn jaman sekarang skan
lebih mudah dalsm memikat audiens. Maka dari i, hal tersebut akan menjadi salah satu
sarana tepal untuk mengedukasi masyarakal dolam pentingnya memiliki kesadoran akan
hal menvetarakan hak-hak istimewa yang seharusnyn didapatkan oleh perempuan, saling
menghargai sesama manusia, serta untuk pencegahan berbagai bentuk penindasan don
kekerasan vang akan dirasakan oleh perempy

rilis pada tahun 2018 yang
fgkat tema kesctarasn gender
In)rskagarhldupn}m

hk,mhmﬁmgm feminisme.

ing nunga.ugkni tema kesetaraan g
du!:m mumapm keadilan dalam kehido

ekitar tabun |950-2000an.
dat istiadat yang telah turun
temurun berloku di masyaraka bagi seorang perempuan. la
tinggal bersama Ayah, Thu, da mama Sukar. Di dalam filmnya,
Nanda Tri Surendra menggambarkan srus ketidaksetaraan gender mengalir melalui alur
cerita, pengambilan gambar, dan percakapan vang seperlunya tetapi memiliki banyak
makna di dalam film tersebul. Tentang penggambaran karukter masing-masing tokoh
setiap keluarga dolam film tersebut, yaitu Fatma, Tbu, don Adik laki-lakinya.



Dari film pendek Wedok ini, peneliti tertarik untuk membahas permasalahan isu
sosial bagi perempuan dalam kaitnya dengan ketidaksetarsan gender dan perjuangan
perempuan sehagai objek penelitian, Peneliti melihat pada bagian-bagian dari film mulai
dari is1 film itu sendiri, penggambaran alur cerita, pengambilan gambar yang bermakna,
percakapan singkat, dan perilaku setisp tokoh hampir sepenuhnya berkaitan dengan
permasalahan ketidaksetaraan pender yang dialami perempuan. Penelitian ini juga
memiliki tujuan untuk memotong pan__ ftabu tentang perempuan yang mana
perempuan masih sajo dianggap seb: :

alah wniuk macak,
an lebih

al empuan. Schingga dengan
he:tja]mmw b Lo ba i ierugikan kawm perempuan
seharusnya dapat diubah agar dilan gender dalam keluarga
serta masvarakal.

Fatma yang merupakan tokoh wtansa perempuan dalam film tersebut yang sangat
menginginkan kebebasan atas menentukan kehidupannya melahui pendidikan. Disamping
keterbatasan biaya'ekonomi yang di alami dalam diri Fatma, juga keadaan ibunya yang
masth dengan paham budaya patriarkinya dan kebudayaan pola adat istiadat yang kental.
serta Suker adalah adik kki-laki sate-satunyo vang memiliki kebebasan untuk melakukan
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apapun termasuk kebebasan memiliki pendidikan yang layak. Hal tersebut menyebabkan
terjadinya perang batin oleh Fatma, ia merasa irl, terkekang, dan terintimidasi oleh keadaan
budaya vang ada. Di lain sisi, Fatma ingin sekali memberontak kepada ibunva tetapi tidak
bisa ia lakukan sebab nilai-nilai moral dan kesopanan anak kepada orang tua sangat penting
dan pada jaman tersebut masih sangat kuat untuk menghormati dan berbakti kepada orang
tua bagaimanapun keadsannya.

LI Mﬁmmmﬂ.ﬂkﬂﬂﬂ— ks Roland
Hermeneutik, Kﬂéuﬂimhurﬁ. dan Kndr. K,ull:m:l mendalom
hans kmdmm Pnﬁa I n 20{an

Film yang pada umumnya d i rak tanda dan makna mulai dari
alur cerita, adegan, dialog, engatur asi, pengambilan gambar, dan
lain-fain vang akan memberikan makna tersembunyi dan berarl bagi sebagian orang yang
akan menjadikannya sebuah pesan moral untuk memotivasi dalam menjalani hidup. Tanda-
tanda tersebut itu dikolaborasikan untuk mencapai efek yang diingimkan. Karena film
merupakan produk karya sinematik. maka tanda-tanda im berupa kaitan dengan budaya.
Tonda- tanda tersebut adalah sebuah gambaran tentang sesuatu. Untuk mengetahu apa saja



tanda-tanda yang terdapat pada film vang dapat dilakukan adalah melakukan penelitian
melalui pendekatan semiotika. Sebab tanda tidak pernsh benar-benar mengatakan suatu
kebenaran secara keseluruhan dan langsung. Dalam hal imi maks peneliti akan
menganalisis makna denotasi dan makna konotasi serta pembacaan tigs kode Semiotika
dari Roland Barthes yvang terkandung dalam film Wedok.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraian di atas, maka pencliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih dalam mengenai 1S ketﬂnkmnmgmlermgterdnpm
dakum film Wedok karydinang Prodfiction. Untukmenganalisis permasalahan di atas,
maka penulis mengangktnya ke dalam bentule eripsi dan merumuskan judul pada

il Perspektil

. etaraan gender dalam pembasaan Kode, Hermeneutika, Kode
-ﬁyltnd.eﬂimbulik pada flm Wedak?

lam pemaknoan denotasi dan

ik 3 ender dalam pembacaan Kode
Hermeneutika, Knde Srmhulik. dm Kndn Kuh'urli pada film Wedok.

1.4 Manfaat Penelitinn
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan koniribusi
bagi perkembangan llmu Komunikasi, khususnya pada kajian semiotika dalam
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karya film serta menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulisan khususnya

kepada pembaca.

1.4.2 Manfast Praktisi
Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan informasi dan
digunakan sehagai hahan perbandingan dengan penglitian linnya, khususnya dalam
nda, pemaknaan denotasi dan konotasi
s schings dopl b dorong

1.5.4 Bab 4 Hasil dan Pembahasin
Enbinibuisipemngm ms1] dan pembahasan dari pemaknaan konotasi,
pemaknaan denotasi, dan pembacaan tiga kode semiotika.

1.5.5 Bab 5 Penutup
Bab ini berisi penguraian mengenai kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah
dianalisis pada bab 4.
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